BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis menyimpulkan bahwa:

1. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa kondisi sosial tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan usaha mikro kecamatan pondok tinggi dalam
melakukan penjualan usahanya tidak memerlukan pendidikan khusus dalam
melakukan suatu usaha, sehingga tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap
jumlah pendapatan yang diperoleh secara signifikan saat peneliti melakukan
penelitian lapangan, temuan yang di dapat dari penulis adalah walaupun tingkat
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha mikro
kecamatan pondok tinggi tetapi pengusaha harus menguasai tentang perolehan
pendapatan terhadap usahanya. Hal tersebut akan lebih memudahkan pengusaha

dalam memperoleh pendapatan atau penghasilan terhadap usahanya.

2. Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa variabel modal (X1) berpengaruh

terhadap pendapatan () usaha mikro di kecamatan pondok tinggi.

3. Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan (X2)

berpengaruh terhadap pendapatan (Y) usaha mikro di kecamatan pondok tinggi.

4. Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa variabel lama usaha (X3) berpengaruh

terhadap pendapatan () usaha mikro di kecamatan pondok tinggi.

5. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel modal usaha, tingkat
pendidikan dan lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan usaha mikro di
kecamatan pondok tinggi sebesar 83% sedangkan sisanya 17% dipengaruhi oleh

faktor lain diluar penelitian ini.



6.2 Saran

1. Bagi pelaku usaha mikro diharapkan untuk lebih kreatif
dan inovatif dalam menjalankan sebuah usaha seperti
meningkatkan  perolehan  pendapatan  usaha  yang
dikelolanya dengan cara menambah produksi persediaan
barang yang mempunyai pengaruh langsung terhadap
produktivitas  usaha,sehingga pada akhirnya juga

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pelaku usaha.

2. Bagi penelitian selanjutnya dapat digunakan sebagai
bahan referensi. Peneliti mengharapkan untuk peneliti
selanjutnya agar menggunakan atau menambah variabel
berbeda seperti tenaga kerja, kredit dan lokasi usaha atau
dapat mencari objek atau lokasi penelitian yang berbeda dari
yang sudah diteliti. Peneliti menyadari dari penelitian ini
masih banyak keterbatasan dan kekurangan sehingga perlu

adanya penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.



